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Allah  memerintahkan kepada hambaNya untuk menjaga
lisannya, dan Raslullah mengancam orang-orang yang berbicara
tanpa kontrol. Diantara hadist yang menjelaskan hal tersebut

adalah :
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" Dari abi samalah merivayatkan bahwa Rasulullah bersabda,
sesungguhnya seseorang yang mengucapkan dengan satu kata
yang ia anggap ucapan tersebut tidak berdampak apa-apa, tapi
ternyata ia jatuh disababkan kata tersebut 70 th lamanya didalam
neraka”.(HR. Ahad dan At-tirmidzi dan disahihkan oleh Syaikh Al-
Bany).

alls Grall oy Lot W3 L Ui e et Lo 2aISUL JISS walh 0)

Dari abu  hurairah berkata aku mendengarkan Rasulullah
bersabda :@ sesungguhnya seorang hamba yang berbicara satu
kata tanpa ia cerna dan fikir terlebih dahulu, akan membuatnya
tergelincir kedalam neraka sejauh antara timur dan barat”.(HR.
Muttafaqalaihi).
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"dari bilal bin al-harist bahwa Rasulullah bersabda, sesungguhnya
seseorang yang berkata dengan satu kata yang terdapat
keredhaan Allah, dimana ia tidak mengira akan membawanya
pada derajat tertentu hingga Allah tetapkan baginya keredhaan
sampai tiba hari ia bertemu denganNya, dan sesungguhnya
seseorang berkata dengan satu kata yang terdapat kemurkaan
Allah, dimana ia tidak mengira akan membawanya satu derajat
kerendahan  tertentu, hingga Allah  tetapkan  baginya
kemurkaanNya sampai  tiba hari  dimana ia bertemu
denganNya”.(HR. At-tirmidzi dan dihasankan oleh Syaikh AL-
Bany).

Rasulullah pernah bersabda kepada mu’'adz :
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"dan tidaklah manusia dijungkir balikkan diatas wajah mereka
kedalam neraka atau diatas hidung mereka, kecuali disebabkan
oleh apa yang dihasilkan oleh lisan-lisan mereka”. (HR. At-tirmidzi
dan disahihkan Syaikh Al-Bany).

Dan para salafusholih juga sudah banyak memberikan
peringatan tentang pentingnya menjaga lisan.  Diantaranya

adalah :

Ibnu Mas’ud berkata,” aku tidak mengetahui sesuatu yang lebih

butuh untuk dikekang selain lidah”.

Al-Hasan berkata, “tahaniah lisanmu, kecuali untuk mengucapkan
sesuatu yang benar yang harus ditegakkan, atau kebatilan yang
harus dimusnahkan, atau hikmah yang harus disebarkan, atau

kenikmatan yang harus disebutkan”,

Berkata dengan kata-kata yang baik dan lemah lembut dalam

mengucapkannya.
Allah berfirman :
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"Dan berkatalah kallan kepada manusia dengan baik”. (QS. Al-
Bagarah 83).

Sedangkan diantara adab berbicara adalah :

a Merendahkan suara (selama lawan bicara bisa

mendengarkannya dengan baik).

Allah berfirman, mengkisahkan Ilugman ketika mewasiatkan

kepada putranya :
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"“...Dan rendahkanlah suaramu (melembutkan dan tidak kasar),
sesungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara keledai”. (QS.

Lugman : 19).

a Tidak banyak berbicara yang tidak ada manfaatnya
(banyak berceloteh, cerewet).
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“aari jabir bahwa Rasulullah bersabda,” sesungguhnya orang
yang paling aku cintai dan paling dekat duduknya denganku dihari
giyamah adalah orang-orang yang paling terpuji akhlagnya, dan
yang paling jauh kedudukannya dariku hari giyamah adalah

orang-orang yang banyak bsicaranya”. (HR. tirmidzi).

a Mendengarkan lawan biacara ketika berbicara, dan
memberi kesempatan berbicara hingga selesai.

Hal tersebut dalam rangka untuk menghormati dan
memuliayan lawan bicaranya, sebab memotong pembicaraan
lawan merupakan akhlak yang tidak terpuji, yang bisa

menyebabkan ia merasa direndahkan.
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0 Ikhlas dalam berbicara.

Berbicara ketika ada kebutuhan, dan berbicara hanya
mengharapkan rida dan rahmat Allah. Jika pembicaraan tidak ada

maslahatnya, maka lebih baik diam.
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"Dari abu hurairah berkata, Rasulullah bersabda, "barang siapa

yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendakilah ia

berkata yang baik atau (jika tidak bisa berkata yang baik) lebih
baik diam”. (HR. Al-Bukhari).

a Berbicara dengan orang lain sesuai dengan daya
tangkap mereka.

Jika berbicara dengan orang yang lemah dalam memahami,
maka pembicaraan dalam hal-hal yang ringan dan mudah

difahami, demikian sebaliknya.
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Ali bin Abi Thalib berkata, “bicaralah kepada manusia dengan
ucapan yang sesuai dengan kemampuan mereka, apakah kalian

rela Allah dan RasulNya akan didustakan”.

a Tidak tergesa-gesa dalam berbicara.
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"Dari Aisyah bahwa Rasulullah jika berbicara satu hadist (pelan-
pelan dan tidak tergesa-gesa), hingga jika ada yang
menghitungnya (kata-kata yang diucapkan) niscaya ia akan bisa

menghitungnya”. (HR. Al-Bukhari).

a Mengulangi kata-kata yang penting.
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"Dari anas meriwayatkan bahwa Rasulullah jika berbicara sebuah

kata, beliau ulangi hingga 3 kali agar bisa difahami”. (HR.Al-
Bukhari).
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8. Tidak memalingkan wajah dari lawan bicara.

Menunjukkan perhatian kepada Ilawan bicara, dan
menunjukkan kesenangan dan penghormatan kepada lawan
bicara.

a Menjauhkan dari kata-kata kotor dan keiji.
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Dari Aisyah berkata, ’"Rasulullah bukan orang yang tabiatnya
kasar (dalam bersikap maupun dalam berbiacara) dan juga tidak
berbuat-buat untuk bersifat kasar dan tidak berteriak-teriak
dipasar2, tidak membalas kejelekan dengan kejelakan pula (tapi

membalasnya dengan kebaikan), tapi bellau memaafkan dan

membiarkannya”. (Hr. at-Tirmidzi dan dishahihkan Al-Bany).

@ Mendahulukan orang dewasa dan orang yang berilmu
untuk berbicara.
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"Dari ahmad bin amr, bahwa mahisoh dan huwaishoh (dua
bersaudara dimana huwaishoh saudara yang lebih tua) datang
menghadap Rasulullah  bersama abdurrohman bin  sahl,
mengadukan terbunuhnya saudara abdurrohman yaitu abdullah
bin sahl. Setelah mereka sampai dihadapan Rasulullah, mahishoh
angkat bicara. Tapi kemudian Rasulullah menegur seraya
bersabda, 'vang lebih tua, yang lebih tua dulu..”(maksud beliau
meminta huwaishoh untuk bericara terlebih dahulu karena ia yang
lebih tua). (HR. An-Nasai dan disahihkan oleh syekh Al-bany).

a Tidak memotong pembicaraan lawan bicara.

“Ibnu Abbas berkata, ‘aku tidak mau mendapatimu mendatangi

sebuah kaum, dimana mereka sedang berbincang-bincang
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kemudian engkau tiba-tiba bercerita kepada mereka (memotong
pembincaraan mereka), maka engkau telah melakukan perbuatan
yang membuat mereka bosan (tidak suka), akan tetapi diamiah
engkau (jika mendatangi mereka dalam keadaan seperti itu) jika
mereka memerintahkan kepadamu (untuk berbicara) maka
berbicaralah (menyampaikan hadist) disaat mereka senang

(mendengarkan pembicaraanmu)”. (HR. Bukhari).

@ Menjaga rahasia lawan bicara (kekurangan-

kekurangan atau cacat-cacatnya).
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"Dari jabir bin abdillah dari Rasulullah, beliau bersabada,” jika
seseorang berbicara tentang suatu pembicaraan kemudian ia
berlalu, maka (pembicaraan tersebut) adalah amanah’.

(Hr. tirmidzi dan abu daud dan dihasankan oleh Syekh al-bany)

@ Tidak mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.
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Rasulullah  bersabda, ‘tidak halah bagi seseorang untuk

mendiamkan saudaranya lebih dari 3 malam, keduanya bertemu

tapi yang satu berpaling dan yang lain berpaling juga, yang orang

yang terbaik dari keduanya adalah orang yang memulai salam’.
(shohih adab mufrod Al-Bukhari).

@ Berusaha berbicara dengan menggunakan bahasa
arab bila memungkinkan.

Karena bahasa arab adalah bahasa quran dan bahasa hadist.
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"Sesungguhnya Kami telah turunkan AL-quran dengan berbahasa

arab agar kalian berakal”. (Qs. Yusuf 2).

@ Jika Dbertiga, tidak berbicara berdua dengan

membiarkan orang yang ketiga.
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"Dari abdillah bin umar meriwvayatkan bahwa Rasulullah
bersabaa, "jika mereka bertiga maka janganlah dua orang saling

berbisik-bisik tanpa orang yang ketiga”. (HR.Al-Bukhari).

Hal tersebut, membuat orang yang ketiga berprasangka

buruk, dan akan menimbulkan keretakkan dalam persaudaraan.

@ Dihindari berbincang — bincang setelah shalat ‘isyak
kecuali adanya keperluan, missal ada tamu, belajar.
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"Dari Abi Barzah Al-Aslamy meriwayatkan bahwa Rasulullah

menyukai untuk mengakhirkan isya’ dan beliau tidak menyukai

tidur sebelum isya’ dan berbicara setelah isya’". (HR. Bukhari )
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HUKUM SHALAT JAMAAH

Shalat jamaah bagi laki-laki hukumnya adalah wajib. Maka
seorang laki-laki tidak boleh mengerjakan shalat lima waktu
sendirian dirumahnya, tapi harus dikerjakan secara berjamaah
dimasjid.

Hal ini didasarkan pada dalil-dalil sebagai berikut.
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada nabi
Muhammad untuk menegakkan shalat secara berjamaah bersama
para shahabatnya dalam situasi peperangan, maka tentunya

dalam keadaan aman lebih wajib untuk dikerjakan dengan
berjamaah.

Sedangkan dalil dari hadist sbb :
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“Dari Abu Hurairah berkata, datanglah seorang yang buta kepada
Rasulullah, lalu berkata,"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
tidak memiliki seorang yang akan menuntunku ke masijid. Dia
meminta keringanan kepada Rasulullah agar diizinkan untuk
shalat dirumah, maka beliaupun memberikan keringanan
untuknya. Tapi ketika orang tersebut berpaling hendak pulang,
maka Rasulullah memanggilnya dan bertanya kepadanya,”Wahai
fulan, apakah engkau bisa mendengarkan panggilan/adzan untuk
shalat?”. Dia menjawab,”Ya"”. Maka Rasulullah bersabda
kepadanya,"kalau begitu penuhilah panggilan tersebut (artinya
pergilah ke masjid untuk shalat berjamaah)”.(HR. Muslim).

Dalam hadist tersebut Rasulullah memerintahkan kepada orang
yang buta dan tidak ada seseorangpun yang menuntunya agar
tetap berangkat ke masjid, maka tentunya orang yang sehat
kedua matanya, mampu melihat lebih wajib untuk berangkat
kemasjid.
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“Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah bersabda, "Demi
Dzat yang jiwaku ditanganNya, sungguh aku berkeinginan kuat,
memerintahkan seseorang agar mengumpulkan kayu bakar,
kemudian dibakar, kemudian aku perintahkan agar dilaksanakan
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shalat dan dikumandangkan untuknya, lalu aku perintahkan
seseorang agar ia menjadi imam jamaah, lantas aku akan pergi
menemui orang-orang yang tidak berangkat jamaah, dan akan
aku bakar rumah-rumah mereka orang-orang yang ikut jamaah,
demi Dzat yang jiwaku ada ditanganNya. (HR. Al-Bukhari).

Dalam hadist tersebut terdapat ancaman yang sangat keras bagi
orang-orang yang tidak berangkat jamaah kemasjid, dimana
Rasulullah akan membakar rumah-rumah mereka, hal ini
menunjukkan bahwa shalat berjamaah dimasjid bukan yang hal
sepele dan ringan.

Seorang laki-laki yang tidak berjamaah kemasjid tanpa ada alasan
yang jelas, telah berbuat kemaksiatan dan perbuatan dosa.

Sedangkan untuk wanita, tidak diwajibkan untuk berjamaah
dimasjid. Bahkan yang lebih baik dan utama, wanita mengerjakan
shalat dikamarnya. Sebagaimana hadist Rasulullah:
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“Dari Abdillah, dari Rasulullah beliau bersabda,”"Shalatnya seorang
wanita dirumahnya lebih baik dari pada shalatnya di halaman
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rumahnya, dan shalatnya di kamarnya lebih baik shalatnya
didalam rumahnya”.(HR. Abu Daud dan dishahihkan Al-Albany).

Tapi jika ingin berangkat berjamaah di masijid, diperbolehkan,
dengan syarat, tidak memunculkan fitnah, maka tidak boleh
memperhias diri ketika pergi menuju masjid, seperti memakai
wangi-wangian, berdandan dll. Ttu semua tidak dibolehkan.
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Rasulullah bersabda,”Janganlah kalian mengahalangi para wanita
untuk pergi ke masjid-masjid Allah”. (HR. Al-Bukhari).

L) B oo g ade 1l o ) et Lagie I o) 2 o Belod e
(il o) (el o Sl o ol 3 s =55

“Dari Usamah bin Zaid, Rasulullah bersabda,”Aku tidak
meninggalkan setelah fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum laki-
laki selain wanita”. (HR. Al-Bukhari).

Maka menjadi kewajiban setiap wanita yang pergi ke masjid
untuk menjaga kehormatan dan kemuliaannya.
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Pergi ke masjid dengan penampilan yang terbaik dan

terindah. Dengan badan dan pakaian yang bersih dan

suci serta memakai penutup kepala.
Hal ini berdasarkan firman Allah :
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganiah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berlebih-lebihan.

Ibnu Abdul Barr berkata : orang-orang yang pergi kemasjid
dengan penampilan yang sembarangan, dengan bau tidak sedap,
pakaian kerja, pakaian tidur, mereka adalah orang-orang yang
tidak memperhatikan adab-adab ketika pergi ke masjid, dan

mereka adalah orang — orang yang menyelisihi firman Allah
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a Khusus bagi kaum lelaki Memakai wangi-wangian

hal ini di dasarkan sabda Rosulullah °
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Dari jabir, bahwasanya Rasulullah bersabda, barang siapa yang
telah makan bawang merah, bawang putih dan .....................
maka janganiah ia mendekat masjid kami, karena sesungguhnya

para malaikat tersakiti sebagaimana tersakitinya anak adam

(dengan bau dari makanan tersebut).” (Hr. Al-bukhari muslim).
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Hal ini di dasarkan sabda Rosulullah :
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Dari abu hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, “jikalau aku tidak

memberatkanumatku maka sungguh akan aku perintahkan
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kepada mereka untuk bersiwak setiap kali hendak mengerjakan
shalat”. (Hr. Al-bukhari).
Bersiwak adalah membersihkan gigi dengan batang siwak,

atau bisa juga dengan sikat gigi dan pasta gigi.

Bila telah mendengarkan suara adzan, maka segera

bergegas pergi ke masjid. Kemudian menggunakan

waktu antara adzan dan igomah dengan

memperbanyak berdoa dan berdzikir.
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Dari anas bin malik berkata,Rasulullah bersabda, tidak akan

ditolak doa antara adzan dan iqomah”. (Hr. Abu daud dan At-
tirmidzi dan dishahihkan AL-bany).

Di riwayatkan dari ‘adi bin hatim bahwa beliau berkata,”
setiap kali waktu masuk sholat, maka hatiku senantiasa
merindukan sholat tersebut” beliau juga berkata,"tidak di
kumandangkan igqomah kecuali aku sudah dalam keadaan

berwudhu”.
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Sa’id bin Musayyib juga pernah berkata,”sejak 30 tahun,
setiap muadzin mengumandangkan adzan pasti aku sudah berada
di masjid”. Dan juga di riwayatkan dari beliau, bahwa beliau
selama 40 th, tidak pernah melihat punggungnya para jama’‘ah,
artinya beliau sholat berjama‘’ah senantiasa berada di shof yang
pertama.

Waki’ juga berkata,”selama dua tahun aku tak pernah al-
‘amasy mengqodho sholatnya ( karena terlambat). Hendaklah hati

seorang muslim senantiasa terpaut dengan masjid.
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Dari abu hurairah berkata, Rasulullah bersabda, “tujuh orang yang
akan Allah naungai mereka dihari tidak ada naungan kecuali
dariNya, 1. seorang pemimpin yang adil, 2.seorang pemuda yang

tumbuh dalam keadaan senantiasa beribadah kepada Allah, 3.

Seseorang yang hatinya senantiasa terpaut dengan masjid, 4.dua

orang yvang saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul/
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karena Allah dan berpisah karenalNya pula,5.seseorang yang
berdzikir kepada Allah dalam keadaan sendirian dan sunyi,
kemudian kedua matara berlinang dengan air mata,6.seseorang
yang diajak oleh seorang wanita berbangkat dan cantik, tapi ia
mengatakan, ‘aku  takut kepada Allah”,7. Seseorang yang
bersodagah dan menyembunyikan sadagahnya, hingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang diinfagkan oleh tangan tangan

kanannya”. (Hr. Al-Bukhari dan Muslim).

e Menirukan lafadh muadzin ketika adzan dan igomah

Hal ini di dasarkan kepada keumuman sabda Rosulullah :
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Di mana Rosulullah menyebut igomah juga adzan, sebagaimana

sabdanya :
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Ibn hajar berkata : hadist di atas merupakan dalil di syariatkan

menjawab muadzin ketika igomah. Kecuali ketika muadzin berkata
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Dari umar bin khattab berkata, Rasulullah bersabada, “jika muadzin

mengucapkan “Allahu akbar”, kemudian ada seseorang menirukan

"Allahuakbar”, dan bila muadzin mengucapkan

"AN ALY OF wgsl ” dia menirukan, ” & N) ) Y of agal 7

aan muadzin mengucapkan

78 Jomy ez OF agil 7 dia menirukan " & sy \ez O agal”

dan muaadzin mengucapkan

"ol Je > “dia megucapkan " HL Y) 33 Ny Js- Y 7

aan muadzin mengucapkan

" e~ “dan ia mengucapkan " 4L Y] 555 Y Jo~ Y 7,
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dan muadzin mengucapkan »S| &\, ia menirukan »S1 &\ dan
muadzin mengucapkan,” & N) )\ N ”dan ia menirukan

" N\ J\ N ”dari dalam hatinya maka ia masuk surga”.

(Hr. muslim).

Setelah usai mendengarkan adzan membaca doa”
JWB a ) JB ol g ade ) ol Jsy OT s oyl e aS
Ao gll ozt T RSN SMlly aald) Ssed) ol ) gl sld) oy
e (Bl pg golis d > Gusy Al agast Lalis ainly Aloadlly
)=l

“gari jabir bin abdillah  berkata,bahwasanya Rasulullah

bersabda, "barang siapa yang berdoa setelah mendengarkan
adzan :

atmyly Apdlly Ao )l ot T RSN 3Dl ol el 0ds ) agll
ey sl 13902 Lalis

(ya Allah, Tuhan panggilan yang sempurna ini dan shalat yang
ditegakkan, karuniakanlah kepada Muhammad sarana untuk
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mendekatka diri (kepadaMu) dan keutamaan (dari makhluk yang
lain) dan dudukilah ia ke tempat yang terpuji yang telah Engkau
janjikan), maka ia akan mendapatkan syafaat dariku kelak dihari
giyamaf’’. (Hr. Al-bukhari).

a Berusaha mendapatkan takbirotul ihrom bersama
imam.

Rosulullah bersabda :
a0 B e ey g W e sely ¢ Obely ST e 5, Sl

L"g.l.af&

Dari anas bin malik berkata, Rasulullah bersabda, ’Barang siapa
yang sholat karena Allah selama 40 hari dengan jamaah dengan
mendapatkan takbirotul ihrom bersama imam, maka ia akan di
tetapkan terbebas dari dua hal : terbebas dari api neraka dan
terbebas dari kemunafikan”. (Hr. At-tirmidzi dan disahihkan oleh
Syekh Al-bany).
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Khusu’ dalam sholat

Hal ini adalah inti dari sholat itu sendiri, maka orang yang

mengerjakan sholat tanpa ada kekhusu’an dari awal hingga
akhir, maka ia harus mengulangi sholatnya, jika kekhusu’uannya
tidak sempurna, terkadang khusu’ dan terkadang tidak, maka
sholatnya sah, hanya saja ia mendapatkan pahala sesuai

kekhusu’uannya.
&P GHARCY AR COM e RXIMESOL OO0
JEB &P = XIBE ONx JEDO $xOQN LA Lo I
&P ¢S ARDN S CAR
1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,

2. (vaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,

Q Berdoa ketika pergi ke masjid.

Lafadh doanya sbagai berikut :

D Grar @s g o @ ety g gl G g (B3 Jer) el
dyg &F s b (Bsb oo Jaxly g bl ey gl il e el

VJMM o\jj (\)y gghfj (,.@.U\



“va Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, dalam lisanku cahaya,
dan jadikanlah dalam pendengaranku cahaya, dan dalam
penglihatanku cahaya, dan jadikanlah dari arah belakang cahaya,
dan arah depan cahaya, dan jadikanlah dari arah atas cahaya dan
dari arah bawah cahaya, ya Allah karuniakan kepadaku cahaya’.

(Hr. muslim).

e Berangkat ke masjid dengan tenang, tidak tergesa-

gesa, menjaga pandangan dan menjaga suara.

Sleg 830all U] 12l 2BY) e 13]) tdosg ade ) Lo 1 Jod)
@)l ol (1556 (SUU Lug dlshaad w2551 Lab dlse s Vg Bl 228l
RNy

Rasulullah  bersabda, “jika  kalian — mendengarkan  igomah
dikumandangkan, maka berjalaniah kalian menuju shalat dalam
keadaan tenang dan bersahaja, dan janganiah kalian tergesa-
gesa dan terburu-buru, maka dalam keadaan apapun (imam
berada) shalatlah (seperti apa yang dikerjakan imam), dan apa
yang terlewatkan dari kalian maka sempurnakaniah’.(Hr. Al-

bukhari dan muslim).
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Beberapa manfaat dari menjalankan adab ini :

cvlw olg, (l>,-).> 5525- Jg: VQ QD pud\j s ade JG
Rasulullah bersabda, “sesungguhnya untuk kalian setiap langkah

akan memperoleh satu derajat”. (Hr. muslim)..

Dalam riwayat lain disebutkan :
V) ) 0l s 4 g B o g el ST sl anS 13
it s ) o>
“ia tidak mengangkat kaki kanan, kecuali Allah akan menentapkan

baginya satu kebaikan, dan ia tidak meletakkan kaki yang Kiri,

kecuali Allah mengahapus darinya satu kesalahan’.

@ Berangkat kemasjid dengan berjalan kaki.

a g bl & dl g Lo e (SISTYI) 1adlly 35La) el JB
W) 355 (o) lSUI e sgosll $Ln] 1 JU 1) Jguny b o 21505 Syl
olgy (L WS (b1 (S adall iy 3L lasly Lt )

o

Rasulullah bersabda, ‘maukah kalian aku tunjukkan kepada kalian

sesuatu vyang dengannya Allah menghapuskan kesalahan-
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kelasahan dan mengangkat derajat?, mereka berkata, 'mau ya
Rasulullah, beliau lantas bersabda, "menyempurnakan wudhu
disaat-saat tidak disukai, memperbanyak melangkah menuju
masjid, menanti shalat setelah shalat, demikian itu disebut Ar-

ribath, ar-ribath”. (Hr. muslim).

@ Tidak menggenggam jari jemari (saling memasukkan).
Lo 13 1B ohuy ade &l Lo i S5 O1) 1B 5ms oy ST 0T
B A ady Sy Y cdaendd U] lle oA £ sy e vfbi
L}U%}\ Wj J}\J j.j o\j) (33/\..,0
Bahwasanya kaab bin ajarah berkata,sesungghunya Rasulullah
bersabada, ’jika salah seorang dari kalian berwudhu dan
memperbaiki wudhunya, kemudian ia keluar menuju masjid, maka

janganlah ia menyilangkan jari jemarinya, karena sesungguhnya
/a dalam keadaan shalat”. (Hr. Abu daud dan dishahihkan AL-

bany).
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@ Masuk ke masjid dengan kaki kanan dan keluar

dengan kaki kiri.

i T OF doeel s 13) anedl e | Jsiy O T Gl o il e
) - e sy S a2 el Sl T OF s 13 20!
(o

"Dari anas bin malik, berkata, "termasuk sunah adalah jika engkau
masuk masjid, maka mulailah dengan kaki kanan, dan jika engkau

keluar maka mulailah dengan kaki kiri”. (Hr. Al-hakim dan Al-

baehaqgi dan dihasankan oleh AL-bany).

@ Berdoa ketika masuk dan keluar masijid.

Vf,\}T sy Lok ade A Lo &) Jgeny JUB 1B dd %T oY)
oo U ) il =5 13]y iy Ol ) ol Jads sl
whos ol " Sllas

"dari abu usaid, berkata, Rasulullah bersabda, "jika salah seorang

dari kallan masuk masjid, maka hendakiah ia berdoa,
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7 Sl s,)bj é == ﬁJJ\ ” (va Allah, bukakanlah pintu-pintu

rahmatMu untukku”. Dan jika keluar membaca,

7l e ST Gl & 7" (ya Allah aku memohon kepadaMu

akan karuniaMu)”. ( Hr. muslim).

@ Berusaha di shof yang depan.

le.; }3» :(..LN) ale ) uJ“" &) Jy) J6 G 8 2 L}T 559 (4,.1.9 4.5"’-:")
9 yogzay ade lgagaey OF V] a2 4 & S5V Caally ol 3 Lo WU

Sy LY mally damll 3 L Ogeln oy ) iz jmgdl (3 L Osalsy

g

e Mengerjakan shalat dua rakaat sebelum duduk
(tahiyyatul masjid).

PAPIL PINE V{»T Js 130" 1B ey ade 1 Lo ) OF 853
oty Gl a1 S sy 5>
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"Dari abu gatadah, bahwasanya Rasulullah bersabda,’jika salah
seorang diantara kallan masuk masjid, maka janganiah ia duduk

sebelum shalat dua rokaat”, (Hr. Al-bukhari dan muslim).

Bila adzan dikumandangkan sedang ia didalam masjid

maka dilarang keluar meninggalkan masijid kecuali ada

keperluan yang harus dikerjakan misal, berwudhu dll.

po Y) tpkes ade Al Lo I ] asdy we Js W oy 88 Gl e

o\j) (JJL«A Yl 43.31 s Y (: ca-d Yl 4 Cj,é‘; (: i (Sdoreans L} I

et et 8 SV ammeny (315l

"Dari Abu huarairah berkata dari Rasulullah, “tidaklah mendengar
adzan dimasjid ini, kemudian ia keluar, kecuali karena satu

keperluan dan ia tidak kembali lagi kemasjid, keculal ia adalah

seorang munafiq”. (Hr, Ath-thabraany dan dishahihkan AL-bany).
e cjab.n.a A.Sj d\.ﬁa.:.&.“ J.gJT aSL2l (:53)) bl) ZV.L.-rj 4.;.1.& 4&\ ul.,a LS““ J.;

ey (gl ol otdl (30 s e Y
"Rasulullah bersabda,” jika adzan dikumangkan untuk shalat

maka syethan lari menjauh dengan mengeluarkan kentut, hingga
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/a tidak dapat mendengarkan suara adzan tersebut’,
(Hr. Al-bukhari dan muslim).

@ Tidak mengucapkan perkataan yang kotor dan buruk.

O  +Fa3 0000 H2ORQ€E= OV«
s O&0N,m L 2 HEINY 01 NOR dm APl @=D &
¢-0&00 " D€ «XNO@ROED OD€Q€COO®e I
GO, P CIa BOFTR - @O0 B HOECOAL M WwWa o N
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang ( QS. An-Nuur : 36 )

Ibnu abbas berkata, ketika menjelaskan firman Allah

{p25 O &) 031 @y (2},"dalam ayat tersebut Allah melarang

untuk berkata yang tidak ada manfaatnya.

@ Tidak mengeraskan suara (membuat gaduh).

bl Oy ik ade ) Lo B sy JB VG oLly es pl o

Al olgy L «OTAL an Jo SKan g2 Vs axrh b biba, ~b

Dari  ibnu umar dan al-bayaadhi  berkata, Rasulullah

bersabda, "sesungguhnya orang yang shalat ia sedang bermunajat
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kepada Rabbnya, maka hendaklah ia melihat apa yang sedang ia
munajatakan, dan janganlah sebagian kalian dengan yang lian
mengeraskan dalam membaca al-quran (suara bacaan yang saut
menyaut antara sata dengan yang lain),”.

(Hr. Ahmad dan shahihkan AL-bany).

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa umar pernah, meminta
as-saaib bin yazin untuk mendatangkan dua orang yang sedang
berbincang-bincang didalam masjid (mengeraskan suara hingga
terdegar gaduh), beliau bertanya kepada keduanya,”dari mana
kalian?”, mereka menjawab,"kami dari thoif”, lantas beliau
berkata,”kalau kalian berasal dari sini, niscaya akan aku pukul

kalian, kalian mengeraskan suara dimasjid nabi?”.

Dilarang melakukan transaksi yang bersifat duniawi

sperti jual beli, sewa menyewa, menggandai,
mengumumkan atau mencari barang yang hilang dll

yang bersifat duniawi.
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oy 13 " ok ade d) Lol Jguy JB 10 ae A o) 88 G oo
ad iy el 3o L B el Y el deld) (3 el ol a0
ol Uly sdagdl ol " Slde sy Y uglsas Ao

Dari abu hurairah berkata, Rasulullah bersabda, jika kalian
melihat ada orang yang jual beli didalam masjid, maka katakan
kepadanya, 'semoga Allah tidak memberikan keuntungan dari
perdaganganmu, dan jika kalian melihat seseorang sedang
mencari barang hilang, maka katankan kepadanya, “semoga Allah
tidak mengembalikan barang kepadamu”. (Hr. At-tirmidzi dan
dishahihkan Al-Bany).

B " :(..Luj ale & u.Lp ) Jj.w) JB 6 ae B 2 8 2 L}T 559

b e bl Lasy ¥ Ak o) (3 Wl s Sy ae [222: 0]
vtl.m‘ c\j) .” RV S (l .X:—L.M.U

"dari abu hurairah berkata,Rasulullah bersabda, barang siapa
yang mendengar seseorang mengumumkan untuk mencari
barang hilang didalam masjid, maka hendaklah ia berkata kepada

orang tersebut, semoga Allah tidak akan mengembalikan barang

anda, sesungguhnya masjid tidak dibangun untuk hal ini”.
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(Hr. muslim).

@ Menghindarkan tidur dalam mas;jid.

ST uad 13) " s g e B Jo A Jgey cone 16 Sas ) e

Jjb L}T @M .” o);\.f— L;i w: 4...«.15'— P J?dtb ‘v\ml\ L} $R9

Dari ibnu umar berkata, aku mendengar Rasulullah bersabaa, jika

ada salah seorang kalian mengantuk dimasjid, maka hendakiah ia
berpindah dari tempat tersebut, ketempat yang lain”.

(Hr. Abu daud dan dishahihkan Al-bany).

Meluruskan dan merapatkan shaf.

o Csiall Bgad OB (SSsho lgen ek ade B o ) Jsuy JU

(adde 3iaze)sduall sl oy tpkens die OF V] L @Ml 23]
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Rasulullah  bersabda, ‘luruskanlah  shaf-shaf kalian, karena
sesungguhnya lurusnya shat itu termasuk bagian dari

menegakkan shalat”. (Hr. Al-bukhari dan muslim).

gy W e ddog ol B Lo & gy ST 06 iy p Oleadl e
W 5D o (@ SEsilo BT A1y B Ssin el "W
-l 1S anS)y camlo (S 1558 Bk ) euls 1B (Soslan

Jjb Lﬁ @M 4..& 4»!5)

Dari an-nukman bin basyir berkata, Rasulullah biasa menghadap
kepara jamaah, lalu berkata, " "luruskanlah shaf-shaf kalian
(sebanyak 3x), demi Allah, kalian akan meluruskan shaf-shaf
kalian atau (jika tidak mau) maka niscaya Allah akan membuat
perselisihan  dalam  hati-hati  kalian”.Nukman  bin  basyir
berkata, ‘aku melihat seseorang yang bahu menempel kepada
bahu shahabatnya (vang berdiri disampingnya), dan lututnya
dengan lutut yang lain, dan mata kaki dengan mata kaki yang
lain”, (Hr. abu daud dan dishahihkan Al-bany).

Tidak berdiri di shaf yang terputus karena tiang,

kecuali ada udzur, misal masjidnya tidak cukup.
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a2 Ju@"’ LST) (sl C.ou,a) JG “Ju" 53 oy Aglea o BalB e
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Dari gotadah bin gorroh, berkata, "dulu kami dimasa Rasulullah
dilarang untuk berdiri dishaf yang berada diantara tiang”.
(Hr. Al-hakim dengan sanad yang baik).

Jika datang terlambat maka segera mengerjakan

gerakan shalat seperti yang sedang dikerjakan imam,

jika mendapati imam sedangkan sujud, maka segera

sujud, mendapati ruku’ maka segera ruku’.

S13) Lok ade A Joo & Jgy JB 1 JB s d) o) Slas o
WY 053 sl olg) (oY) minar LoS minads Jl> S plaYly oSO

Shell i s

"Dari muadz berkata, Rasulullah, ‘apabila salah seorang kalian
datang (kemasjid) dan imam dalam keadaan tertentu, maka
hendakilah ia mengerjakan seperti apa yang dikerjakan imam”.
(Hr. At-tirmidzi, dan dishahihkan oleh syekh Al-bany).
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@ Membaca wirid setelah shalat.
@ Membaca wirid pagi petang.

@ Mengerjakan shalat dua rokaat, diwaktu awal dhuha.
(shalat syuruq).

A ST s fasla 3 il Lo ey :viij&\&m&w,@(ju
JB 1 JB | (Besg A ﬁi{‘d S Sy o f PR CL&.@
ol olgy . «EAL Wb Zaly talony ade B Lo B Jge
"Barang siapa yang telah mengerjakan shalat subuh dengan
berjamaah, kemudian ia duduk dan berdzikir kepada Allah, hingga
terbit matahari, kemudian shalat rokaat, maka baginya seperti

pahala haji dan umrah”. (Hr. at-tirmidzi, dihasankan oleh syekh

Al-bany).
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